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Abstract

This research was conducted at SMAN 1 Sambas, the aim of this research were to develop
electronic learning media using edmodo; analyze the feasibility of learning media and to
analyze the effectiveness of learning media using edmodo in improving students' concept
comprehension. The research method was Research and Development (R&D) using
ADDIE development models, namely: "Analysis, Design, Development, Implementation
and Evaluation”. The techniques of data collection were indirect communication
techniques, measurement and documentation. The techniques of data analysis were
qualitative data and quantitative data analysis. The results of the study: (1) The
development of electronic learning media using edmodo through 5 stages, namely:
analysis, design, development, implementation and evaluation (2) The results of the study
showed that the feasibility of electronic learning media using edmodo from the assessment
of material expert obtained a score 45 which was categorized as excellent; the assessment
of media expert obtained a score 55 which was categorized as excellent and the assessment
of the economics teacher obtained a score 43 which was categorized as very good. (3)
Electronic learning media using edmodo was effective in improving students’ concept
comprehension, where the students’ concept comprehension of mean score was 6.4 in the
pre-test before the implementation of developed learning media, then it increased to 7.2 in
the post-test after the implementation of the developed media.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi memunculkan
tantangan tersendiri bagi suatu negara
yang masih tergolong dalam Kkategori
negara berkembang. Perkembangan dan
kemajuan suatu negara dapat dilihat dari
bagaimana pendidikan mampu
membentuk SDM berkualitas. Untuk
mendapatkan SDM vyang berkualitas,
diperlukan perbaikan kualitas pendidikan
salah satunya melalui inovasi pendidikan
dengan memanfaatkan jaringan internet.
Sebagaimana yang dipaparkan Munir
(2015: 193) banyak lembaga pendidikan
yang menggunakan internet untuk
meningkatkan daya saing, meningkatkan
pelayanan kepada peserta didik serta

meningkatkan efektifitas dan efisiensi
kegiatan pembelajaran nyata.

Dengan inovasi pembelajaran
memungkinkan peserta didik memperoleh
kemudahan dalam rangka mempelajari
materi yang disampaikan oleh guru.
Perwujudan inovasi pembelajaran dapat
berupa pengembangan media
pembelajaran yang disesuaikan dengan
era digital saat ini yaitu media
pembelajaran yang mengikuti
perkembangan zaman seiring dengan
berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi ~ dengan  memanfaatkan
internet. Internet adalah jaringan yang
kompleks dan cepat meluas bagi
komputer yang saling terjalin (Mason &



Rennie, 2010: 83). Internet pada
umumnya banyak digunakan sebagai
media komunikasi, namun,
perkembangan berikutnya adalah bahwa
internet juga ternyata sangat potensial
untuk dimanfaatkan bagi kepentingan
pendidikan dan pembelajaran (Munir,
2015: 208).

Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan internet disebut juga
dengan e-learning. Pentingnya
pemanfaatan e-learning sebagai media
pembelajaran dapat membantu siswa
dalam  mencapai kemampuan dan
kompetensi yang diperlukan dengan cara
yang lebih  efektif dan efesien.
Sebagaimana yang dikatakan Pribadi
(2017: 203) Penggunaan program e-
learning dapat menghemat waktu dan
melakukan proses belajar dengan porsi
waktu yang lebih banyak. Selain itu Méaria
Hartyanyi  (2008: 33) mengatakan
Kerangka kerja e-learning dikembangkan
dengan baik di banyak lembaga
pendidikan tinggi di seluruh dunia. E-
learning merupakan salah satu media
pembelajaran yang lahir dari
perkembangan teknologi.

Salah satu media yang dirasa sangat
cocok yaitu dengan menggunakan
edmodo sebagai media pembelajaran.
Edmodo  merupakan  situs  yang
memungkinkan guru membentuk kelas
virtual (maya), forum diskusi, agenda
pembelajaran, tugas terstuktur, Kuis,
pemeriksaan tugas, dan pemberian
reward. Suryani, dkk (2018: 100) edmodo
adalah jaringan pendidikan global yang
memiliki tujuan menghubungkan seluruh
peserta didik dengan orang dan sumber
belajar yang dibutuhkan agar dapat
mencapai potensi maksimal”. Edmodo
merupakan salah satu media pembelajaran
berbasis webite yang dapat digunakan
untuk mengontrol aktivitas siswa. edmodo
dapat diakses melalui alamat web
www.edmodo.com atau dapat langsung
mengintstal aplikasi yang sudah tersedia
di playstore android.

Terlebih lagi pembelajaran dengan
menggunakan edmodo ini dapat diakses
dengan mudah melalui smartphone yang
umumnya banyak dimiliki siswa saat ini.
Edmodo dalam pendidikan memberikan
peran yang sangat penting untuk
mengatasi proses pembelajaran yang
selama ini dibebankan dengan banyaknya
kekurangan dan kelemahan seperti
keterbatasan ruang dan waktu dalam
proses belajar mengajar dikelas. Dengan
adanya media pembelajaran dengan
mengguanakan edmodo ini diharapkan
mampu menjembatani proses komunikasi
yang terjadi antara pendidikan dan siswa.
edmodo dapat dikembangkan sebagai
media pemelajaran sebagai mana yang
dipaparkan Suryani, dkk (2018: 100)
mengatakan edmodo dapat dikembangkan
sebagai media pembelajaran oleh guru
dengan terlebih dahulu membuat kelas
dunia maya di edmodo. Terbatasnya
waktu pembelajaran dikelas dapat diatasi
dengan pembuatan kelas virtual (maya)
sehingga pemberian tugas dan diskusi
dapat berlangsung dimana pun dan
dilakukan pada waktu senggang, selama
ada jaringan internet.

METODE PENELITIAN

Research and Development ini
menggunakan model ADDIE oleh Dick
and Carry dalam Sugiono (2016: 28)
yaitu: Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Branch
(2009: 2) mengatakan ADDIE adalah
konsep pengembangan produk. Sejalan
dengan Suryani, dkk (2018: 125) yang
menyatakan bahwa ADDIE fokus pada
pengembangan untuk tujuan
pembelajaran salah satunya adalah media
pembelajaran. Pada penelitian ini produk
yang dihasilkan berupa media alternatif
pembelajaran  yang berupa media
pembelajaran menggunakan edmodo.

Tahap Analsis (analysis)

Tujuan dari fase analisis adalah
untuk  mengidentifikasi kemungkinan
penyebab kesenjangan kinerja (Branch,
2009: 24). Tahap analisis ini dilakukan


http://www.edmodo.com/

pada observasi awal yang peneliti
lakukan: memeriksa kesenjangan /
masalah yang ada; Menentukan tujuan
pembelajaran; calon pengguna dan
mengidentifikasi sumber daya yang
digunakan.

Tahap Desain (Design)

Desain penelian ini adalah sebuah
rancangan dari media yang akan
dikembangkan atas dasar penyusunan
indikator pembelajaan yang akan dimuat
dalam  media pembelajaran, yang
kemudian menghasilkan media yang
disusun secara parsial maksudnya media
disusun secara terpisah berdasarkan
indikator bahasan yang berbeda-beda
sesuai yang ada pada silabus
pembelajaran. Media dibuat di sini yaitu
majalah  pembelajaran  dan  video
pembelajaran yang akan dimuat edmodo
sebagai media pembelajaran online yang
mendukung  dalam  penelitian  dan
pengembangan ini.

Tahap Pengembangan (Development)

Menurut Robert Maribe Branch
(2009: 84) menyatakan bahwa tujuan dari
fase mengembangkan adalah untuk
menghasilkan dan memvalidasi sumber
belajar yang dipilih. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam tahap
pengembangan ini antara lain sebagai
berikut: pembuatan media; penilaian
kelayakan media; revisi media; dan uji
coba media kelompok kecil.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tujuan dari fase Implementasi
menurut Robert Maribe Branch (2009:
133) adalah untuk mempersiapkan
lingkungan belajar dan melibatkan para
siswa. Produk media pembelajaran
berbasis web ini akan di implementasikan
dengan melibatkan siswa kelas XI 1IS 3
yang berjumlah 32 siswa sebagai subjek
penelitian.

Branch (2009: 152) menyatakan
bahwa tujuan dari tahap evaluasi ini,
untuk melihat atau menaksir kualitas
produk pembelajaran dan proses, yang

keduanya dapat dilakukan sebelum dan
sesudah Implementasi. Tujuan dari
evaluasi untuk melihat keefektifan media
pembelajaran yang dikembangkan, agar
dapat menilai kualitas media dari hasil
pembelajaran. Sebagaimana yang
dikatakan Branch dalam Suryani dkk
(2018: 148) yang mengategorikan: kriteria
evaluasi menjadi tiga yaitu: level 1
persepsi; level 2 learning; level 3 kinerja.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SMAN 1
Sambas, dengan subyek siswa kelas XI
I1S 3 berjumlah 32 siswa. Hasil penelitian
ini berupa media majalah pembelajaran
dan video pembelajaran elektronik
menggunakan edmodo. Hasil
pengembangan media yang telah
dilakukan dimulai dari tahap analisis
dengan tujuan untuk mengidentifikasi
kesenjangan  yang terjadi  dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan di
dalam kelas oleh guru mata pelajaran;
Menentukan tujuan pembelajaran dalam
penelitian dan pengembangan ini; dan
Mengonfirmasi calon pengguna dilakukan
untuk mengidentifikasi dan menetapkan
calon pengguna media yang
dikembangkan.

Ketika telah menemukan masalah,
tujuan pembelajaran dan mengofirmasi
calon pengguna, tahap selanjutnya yang
dilakukan adalah mendesain media yang
akan dikembangkan. Penyusunan desain
media mengacu pada indikator dan tujuan
pembelajaran yang ada dalam silabus
pembelajaran yang digunakan guru mata
pelajaran. Tujuan dilakukan penyusunan
media ini untuk mengatur penyajian
materi agar tidak terlihat banyak dan
memudahkan siswa untuk mengingat
kembali materi yang disampaikan. Dalam
pengembangan media pembelajaran ini,
peneliti membuat majalah pembelajaran
yang berbentuk file pdf dan membuat
video pembelajaran dengan bantuan
aplikasi powtoon, yang kemudian media



tersebut digunakan untuk menyampaikan
materi pembelajaran dengan
menggunakan media edmodo.
Selanjutnya tahap pengembangan,
tahap ini dilakukan pembuatan media
pembelajaran yaitu majalah pembelajaran
dan video pembelajaran yang kemudian
diajukan untuk dinilai oleh ahli dan

praktisi pembelajaran (guru), revisi media
dan uji coba kelompok kecil.

Penilaian isi materi dilakukan Prof.
Dr. Junaidi H Matsum, M. Pd. Penilaian
materi meliputi aspek isi materi dari
media yang dikembangkan dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Penilaian Kelayakan Media dari Ahli Materi

Aspek Penilaian > Soal

> Skor Kategori

Aspek Isi Materi 10

45 Sangat Baik (A)

Berdasarkan penilaian yang
diberikan oleh Ahli materi, untuk aspek isi
materi mendapatkan jumlah skor 45.
Untuk aspek yang dinilai mendapatkan
predikat Sangat Baik, dengan memenuhi
persyaratan X > 42 (nilai perolehan lebih
dari 42).

Selanjutnya Penilaian isi materi juga
dilakukan oleh guru mata pelajaran

ekonomi yang mengajar pada kelas subjek
penelitian. Penilaian kelayakan isi materi
pada media pembelajaran oleh guru mata
pelajaran dilakukan oleh Hasibah, S. Pd.
Berdasarkan penilaian yang diberikan
oleh guru mata pelajaran, untuk aspek isi
materi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Penilaian Kelayakan Media dari Guru Mata Pelajaran

Aspek Penilaian > Soal

> Skor

Kategori

Aspek Isi Materi 10

43 Sangat Baik (A)

Berdasarkan penilaian yang
diberikan oleh guru mata pelajaran, untuk
aspek isi materi mendapatkan jumlah skor
sebesar 43. Untuk aspek yang dinilai
mendapatkan predikat Sangat Baik,
dengan memenuhi persyaratan X > 42
(nilai  perolehan lebih  dari  42).
Selanjutnya penilaian aspek media pada

media pembelajaran yang dikembangkan
dilakukan oleh Dr. Warneri, M.Si selaku
dosen pasca sarjana di Fakultas Keguruan
dan  llmu  Pendidikan  Universitas
Tanjungpura Pontianak. Hasil penilaian
yang diberikan oleh Ahli media, untuk
aspek media dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Penilaian Kelayakan Media dari Ahli Media

Aspek Penilaian

> Soal

> Skor Kategori

Aspek rekayasa perangkan &
komunikasi visual

13 55 Sangat Baik

(A)




Berdasarkan penilaian yang
diberikan oleh ahli media, untuk aspek
rekayasa perangkat lunak dan komunikasi
visual dari media yang dikembangkan
mendapatkan jumlah skor 55. Untuk
aspek yang dinilai mendapatkan predikat
Sangat Baik, dengan  memenuhi
persyaratan (X) > 54,5 (nilai perolehan
lebih dari 54,5).

Tahap ke empat, yaitu implementasi
media / uji kelompok besar yang
dilakukan dengan memberikan
pengenalan terhadap produk yang telah
dihasilkan yaitu media pembelajaran
elektronik menggunakan edmodo. Secara
teknis materi pembelajaran yang dimuat
dalam  media pembelajaran  yang
dikembangkan ini merupakan materi
terakhir pada semerter genap pada kelas
XI IS sehingga pelaksanaan tahap
implementasi ini dilakukan di akhir
semester setelah guru mata pelajaran

melakukan pembelajaran secara offline
(face to face). Sebelum melakukan
pembelajaran online, peneliti melakukan
test awal untuk melihat kemampuan
pemahaman konsep siswa yang di ajar
oleh guru mata pelajaran dengan model
pembelajaran offline. Setelah mendapat
hasil test awal siswa selanjutnya peneliti
melakukan pembelajaran secara online
dengan menggunakan aplikasi edmodo.
Pembelajaran online dilaksanakan dengan
materi yang sama dengan kelas offline.
Sehingga pada tahap implementasi ini,
tujuan  dilaksanakan  kelas  online
diharapkan siswa lebih dalam untuk
mengingat materi yang sudah
disampaikan pada kelas offline.

Berikut hasil perbadingan nilai
pemahaman konsep siswa yang dapat
dilihat pada tabel perbandingan test awal
dan test akhir yang telah dilaksanakan

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Pemahaman Konsep Siswa

Pelaksanaan Nilai Ssiswa Rata-Rata
Penelitian Tidak Lulus KKM  Lulus KKM Nilai
Pre-Test 21 11 6,4
Post-Test 14 18 2

Dari tabel diatas, terlihat bahwa
pemahaman konsep siswa saat pre-test
yang diatas KKM sebanyak 11 siswa dan
post-test sebanyak 18 siswa dengan nilai
rata-rata sebesar 6,4 pada saat pre-test,
dan mengalami peningkatan sebesar 7,2
pada saat post-test. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang
diajar dengan penambahan pembelajaran
online  berbasis web menggunakan
edmodo dapat meningkatkan hasil
pemahaman  konsep  pembelajaran,
meskipun  kenaikan hasil  rata-rata
pemahaman konsep siswa tidak terlalu
tinggi.

Tahap terakhir yaitu evaluasi. Tujuan
tahap evaluasi adalah untuk menilai
kualitas media yang dikembangkan terkait
ketercapaian hasil pembelajaran sebelum

dan sesudah implementasi. Tahap
evaluasi implementasi media yang
dikembangkan dalam penelitian ini untuk
melihat hasil pembelajaran / learning
sebagaimana yang disebutkan Branch
dalam Suryani dkk (2018: 148) yang
mengategorikan: kriteria evaluasi menjadi
tiga yaitu: level 1 persepsi; level 2
learning; level 3 kinerja. Setelah tahap
implementasi selesai dilaksanakan dan
siswa sudah berikan test hasil pemahaman
konsep pembelajaran, hasil pada tahap
evaluasi ini peneliti menyimpulkan dari
hasil yang diperoleh dari penelitian ini
cukup memberikan dampak positif pada
proses pembelajaran, yang mana sebelum
implementasi  media  siswa  yang
memperoleh nilai diatas KKM 11 siswa
meningkat menjadi 18 siswa setelah



implementasi  dan rata-rata  nilai
pemahaman konsep siswa dari 6,4
sebelum implementasi meningkat menjadi
7,2 setelah  menerima  tambahan
pembelajaran online dengan
menggunakan edmodo.

Pembahasan

Penelitian pengembangan (R&D) ini
peneliti lakukan dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE. Prosedur
pengembangan ini memiliki 5 tahapan
yang harus dilakukan meliputi: Tahap
Analisi (Analysis) dengan melakukan
analisis kesenjangan/masalah,
menentukan tujuan pembelajaran dan
mengonfirmasi calon pengguna. Tahap
kedua, Desain (Design) yang dilakukan
dengan mendesain  media  disusun
mengacu pada indikator dan tujuan
pembelajaran yang ada dalam silabus
pembelajaran  dengan tujuan untuk
mengatur  penyajian  materi  yang
disampaikan. Dalam  pengembangan
media pembelajaran ini, peneliti membuat
majalah pembelajaran dan membuat video
pembelajaran, yang kemudian media
tersebut digunakan untuk menyampaikan

materi pembelajaran dengan
menggunakan media edmodo. Tahap
ketiga, tahap pengembangan

(Development) disini proses pembuatan
media berdasarkan rancangan desain yang
telah dibuat, dimana pembuatan media
pembelajaran berbentuk majalah
pembelajaran dan video pembelajaran.
Media majalah pembelajaran dibuat
dengan menggunakan microsoft office
word yang kemudian di konventer ke file
pdf untuk mengubahnya kedalam bentuk
majalah pembelajaran. Kemudian
membuat video pembelajaran dengan
bantuan aplikasi powtoon. Setelah media
pendukung dalam pengembangan media
elektronik menggunakan edmodo ini,
selanjutnya media pembelajaran yang
telah dibuat diajukan kepada ahli dan
praktisi pembelajaran untuk diberikan
penilaian  sekaligus meminta saran
perbaikan terhadap media yang telah

dibuat. Pada tahap pengembangan ini juga
dilakukan uji coba kelompok kecil untuk
mengetahui persepsi siswa mengenai
penggunaan media pembelajaran yang di
kembangkan, yang mana hasil uji coba
kelompok kecil mendapat penilaian baik
oleh siswa, sehingga peneliti berani
melanjutkan ke tahap implementasi.
Tahap keempat, Implementasi
(Implementation) media yang
dikembangkan dilakukan pada kelas XI
I1S 3, dimana implementasi media dalam
penelitian ini sebagai materi tambahan
dari pembelajaran offline (tatap muka).
Implementasi media dilaksanakan 3 kali.
Tahap kelima, Evaluasi (Evaluation) hasil
adalah untuk menilai kualitas media yang
dikembangkan terkait untuk melihat hasil
pembelajaran  sebelum dan sesudah
implementasi.

Hasil  penilaian  media pada
pengembangan ini terlihat dari hasil
penilaian yang berasal dari ahli materi,
praktisi pembelajaran (guru) dan ahli
media mengenai kelayakan media yang
dikembangkan untuk di implementasikan
kepada siswa. Untuk masing-masing
penilaian memiliki karakteristik yang
berbedaan berdasarkan pertanyaan yang
disajikan pada kuesioner, oleh karenanya
penjelasan hasil pemberian penilaian dari
ahli materi, praktisi pembelajaran (guru)
dan ahli media dijelaskan terpisah. Hasil
penilaian ahli materi, media pembelajaran
yang dikembangkan yaitu majalah
elektronik dan video pembelajaran
berbasis web menggunakan edmodo
ditinjau dari aspek isi materi diperoleh
hasil penilaian dengan jumlah nilai 45
pada kategori “Sangat Baik”, yang
terletak pada rentang nilai X > 42 yang
dilihat berdasarkan tabel konversi
Sukardjo. Dari hasil penilaian guru mata
pelajaran, media pembelajaran yang
dikembangkan yaitu majalah elektronik
dan video pembelajaran berbasis web
menggunakan edmodo ditinjau dari aspek
isi materi diperoleh hasil penilaian dengan
jumlah nilai 43 pada kategori “Sangat
Baik”, yang terletak pada rentang nilai X



> 42 vyang dilihat berdasarkan tabel
konversi Sukardjo. Dari hasil penilaian
ahli media, media pembelajaran yang
dikembangkan yaitu majalah elektronik
dan video pembelajaran berbasis web
menggunakan edmodo ditinjau dari aspek
rekayasa perangkat lunak dan komunikasi
visula diperoleh hasil penilaian dengan
jumlah nilai 55 pada kategori “Sangat
Baik”, yang terletak pada rentang nilai X
> 54,5 yang dilihat berdasarkan tabel
konversi Sukardjo. Efektivitas media
pembelajaran elektronik menggunakan
edmodo dalam pemahaman konsep siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 11S
di SMA Negeri 1 Sambas

Media pembelajaran majalah
elektronik dan video pembelajaran
menggunakan edmodo yang telah dinilai
dari ahli akan diimplementasikan.
Implementasi dilaksanakan pada siswa
kelas XI 1IS 3 dengan jumlah siswa 32
orang. Media pembelajaran elektronik
berbasis web menggunakan edmodo
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan
online. Pelaksanaan implementasi media
pembelajaran  elektronik ini  untuk
menambah pertemuan antara guru dan
siswa tatap muka (face to face) didalam
kelas. Dari hasil penilaian pemahaman
konsep pembelajaan siswa mengenai
materi  pembelajaran  dari  kelas
implementasi  di  temukan  hasil
rekapitulasi perbandingan nilai pre-test
dengan nilai rata-rata pemahaman konsep
siswa sebesar 6,4 sebelum menggunakan
media pembelajaran yang dikembangkan,
kemudian terjadi peningkatan pada hasil
post-test  dengan nilai rata-rata
pemahaman konsep siswa sebesar 7,2.
Hasil tersebut terjadi peningkatan nilai
rata-rata pemahaman konsep siswa yaitu
6,4 menjadi 7,2. Selain itu, peningkatan
dapat juga diketahui dengan melihat
peningkatan siswa yang mencapai KKM
yaitu dari 11 siswa pada saat pre-test
menjadi 18 siswa pada saat post-test.
Hasil penelitian pengembangan media
elektronik menggunakan edmodo ini
efektif dalam meningkatkan pemahaman

siswa, sejalan dengan teori yang
dipaparkan Munir (2015: 193) banyak
lembaga pendidikan yang menggunakan
internet untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kegiatan pembelajaran nyata,
dan sejalan hasil penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh Fitri Indriani
(2018) hasilnya menunjukkan bahwa e-
learning menggunakan edmodo materi
penginderaan jauh yang telah
dikembangkan efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian dan pengembangan
ini adalah sebuah media pembelajaran
berbentuk majalah elektronik dan video
pembelajaran menggunakan edmodo.
Penilaian para ahli dan guru mata
pelajaran dari ketiga ahli termasuk dalam
rentang kategori sangat baik (A). Media
pembelajaran elektronik berbasis web
menggunakan edmodo efektif dalam
meningkatkan hasil pemahaman konsep
pembelajaran siswa di SMA Negeri 1
Sambas. Hal tersebut terlihat pada hasil
implementasi, yang mana  hasil
pemahaman konsep siswa memperoleh
nilai rata-rata saat pre-test sebesar 6,4
sebelum penerapan / implementasi media,
kemudian  mengalami  peningkatan
menjadi 7,2 setelah post-test hasil

implementasi menggunaan media
pembelajaran elektronik yang
dikembangkan.
Saran

Berdasarkan penelitian

pengembangan dan keterbatasan
pengembangan  seperti yang telah
dijelaskan, pengembangan media
pembelajaran elektronik masih memiliki
banyak kelemahan, diantaranya saat
pelaksanaan pengembangan yaitu tahap
implementasi peneliti dan guru perlu
berkolaborasi lebih baik lagi agar proses
pelaksanaan implementasi sesuai dengan
apa yang di harapkan sebelumnya, agar
tidak ada terjadi kendala yang mana dari



hasil implementasi penelitian yang
peneliti lakukan ada beberapa siswa yang
kurang merespon pembelajaran online
yang dilakukan dengan indikasi siswa
tersebut merasa proses implementasi
penelitian yang peneliti lakukan tidak
begitu penting. Perlu dilakukan penelitian
ulang dengan skala pegukuran penilaian
keBaikan media dengan indikator yang
lebih luas dan berbeda dari penelitian ini
agar dapat memberikan masukan yang
lebih baik dari para ahli yang ditunjuk.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk melihat hasil evaluasi
pengembangan sampai ke level 3 (kinerja)
yang mana pada penelitian ini hanya
dilakukan ada level 1 (persepsi) dan 2
(learning) dan peneliti lebih lanjut
disarakan dalam skala lebih besar untuk
melihat  efektifitas  media  yang
dikembangkan, baik dalam satu sekolah
atau lebih agar dapat secara rinci
menyimpulkan efektifitas dari media yang
dikembangkan.
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